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A. Pengertian dan Ciri Akhlak
Secara bahasa akhlak berasal dari kata  اخلاق  yang merupakan bentuk jamak dari kata خلق  (khuluq), dari fiil madi khalaqa (خلق ), artinya perangai, kebiasaan, watak, peradaban yang baik, agama. Kata akhlak sama dengan kata khuluq (mufrad). 
Menurut Istilah, akhlak adalah: 
1. Ibnu Miskawaih: sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melaksanakan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
2. Imam Ghazali: sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
Ciri Perbuatan Akhlak:

1. Tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2. Dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran.
3. Timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
4. Dilakukan dengan sungguh-sungguh.
5. Dilakukan dengan ikhlas.
B. Etika, Moral, dan Akhlak

1. Etika 

· Secara bahasa etika berasal dari bahasa Yunani; ethos; yang berarti watak kesusilaan atau adat. Etika dalam kamus diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak.

· Menurut istilah etika adalah ilmu yang menjelaskan baik dan buruk dan menerangkan apa yang seharusnya dilakukan manusia (Ahmad Amin).
· Konsep etika bersifat humanistis dan anthropocentris, karena didasarkan pada pemikiran manusia dan diarahkan pada perbuatan manusia. Dengan kata lain etika adalah aturan yang dihasilkan oleh akal manusia.
· Komponen yang terdapat dalam etika meliputi 4 hal:
1. Objek, yaitu perbuatan manusia.
2. Sumber, berasal dari pikiran atau filsafat.
3. Fungsi, sebagai penilai perbuatan manusia.
4. Sifat, berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman.
2. Moral

· Secara bahasa berasal dari kata mores (latin) yang berarti adat kebiasaan. Dalam kamus moral diartikan sebagai penentuan baik dan buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.

· Istilah: moral merupakan istilah untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat, yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik, atau buruk.
· Acuan moral adalah sistem nilai yang hidup dan diberlakukan dalam masyarakat.
· Persamaan antara moral dan etika terletak pada objeknya yaitu: perbuatan manusia.
· Perbedaan keduanya terletak pada tolok ukur penilaian perbuatan. Etika menggunakan akal sebagai tolok ukur, sedangkan moral menggunakan norma yang hidup dalam masyarakat.  
3. Susila

· Berasal dari bahasa Sanskerta, Su: artinya baik, dan susila: artinya prinsip, dasar, atau aturan.

· Susila atau kesusilaan diartikan sebagai aturan hidup yang lebih baik, sopan, dan beradab.
· Kesusilaan merupakan upaya membimbing, memasyarakatkan hidup yang sesuai dengan norma/nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Persamaan Etika, Moral, dan Akhlak
· Persamaan ketiganya  terletak pada fungsi dan peran, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan manusia untuk ditetapkan baik atau buruk. 

· Secara rinci persamaan tersebut terdapat dalam tiga hal:

1. Objek: yaitu perbuatan manusia

2. Ukuran: yaitu baik dan buruk

3. Tujuan: membentuk kepribadian manusia

Perbedaan Etika, Moral, dan Akhlak
	Aspek
	Akhlak
	Etika
	Moral

	Sumber Acuan
	Wahyu
	Akal
	Adat istiadat

	Sifat Pemikiran
	Teologis
	Filosofis
	Empiris

	Proses munculnya
	Tanpa pertimbangan
	Muncul dari ide
	Pertimbangan suasana

	Sifat
	Tetap
	Relative
	relatif


E. Karakteristik Akhlak dalam Ajaran Islam

1. Akhlak meliputi hal-hal yang bersifat umum dan terperinci. Akhlak yang bersifat umum misalnya: berbuat adil, berbuat kebaikan, melarang perbuatan keji, munkar, dan permusuhan (Surat An-Nahl: 90). Akhlak yang terperinci seperti: larangan untuk saling mencela serta memanggil dengan panggilan yang buruk (Al Hujurat: 12).

2. Akhlak bersifat menyeluruh, yaitu meliputi seluruh kehidupan muslim, baik beribadah khusus kepada Allah, maupun dalam hubungan dengan sesama manusia.
3. Akhlak sebagai buah iman, karena karakter dasar akhlak berkaitan dengan keimanan. Iman itu akarnya, ibadah adalah batang, ranting, dan daunnya, sedang akhlak adalah buahnya.
Ruang lingkup Kajian Ilmu Akhlak:

a. Akhlak kepada Allah: yaitu bersikap sebagai seorang hamba Allah. Alasan perlunya akhlak terhadap Allah karena:

1. Allah telah menciptakan manusia

2. Allah memberi kelengkapan panca indra

3. Allah menyediakan sarana kehidupan

4. Allah memberikan kemampuan atau keahlian

b. Akhlak kepada Rasulullah Saw, sebagai bentuk peneladanan dan kecintaan terhadap perbuatan Rasul.

c. Akhlak kepada pribadi dan sesama manusia, bertumpu pada amar ma’ruf nahy munkar.

d. Akhlak kepada lingkungan; bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, menyangkut: pemanfaatan, pemeliharaan, dan pelestarian.

F. Sejarah Perkembangan Akhlak

Ditelusuri dari aspek kebangsaan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Akhlak pada bangsa Yunani

· Ditandai dengan munculnya Sophisticians, yaitu orang-orang yang bijaksana.

· Dasar pemikirannya: rasionalistik, baik dan buruk didasarkan pada pertimbangan akal pikiran. Argumentasinya didasarkan pada filsafat tentang manusia (anthropocentris), terkait dengan kejiwaan manusia. Akhlak adalah sesuatu yang fitri yang ada dalam diri manusia.

· Tokohnya:

· Socrates (469-399 SM): membentuk pola hubungan antara manusia dengan dasar ilmu pengetahuan.

· Plato (427-347 SM): mengemukakan teori contoh, yaitu apa yang terdapat pada lahiriyah sebenarnya telah ada contoh sebelumnya yang ada dalam bayangan dari yang tidak tampak (alam rohani atau alam ide). Teorinya ini terdapat dalam bukunya: Republik.

· Aristoteles (394-322 SM): mengemukakan teori pertengahan; yang baik adalah yang berada di tengah-tengah. Tujuan akhir manusia adalah kebahagiaan. Untuk mencapai kebahagiaan adalah dengan menggunakan ilmu pengetahuan.

B. Akhlak pada Agama Nasrani

· Dasarnya adalah teocentris, Tuhan adalah sumber akhlak.

· Tuhan yang menentukan dan membentuk patokan akhlak.

· Menekankan pada aspek sufistik (dimensi batin).

· Pendorong kebaikan adalah cinta dan iman kepada Tuhan berdasarkan kitab Taurat.

C. Akhlak pada bangsa Romawi

· Dibangun berdasarkan perpaduan antara ajaran Yunani (anthropocentris) dengan ajaran Nasrani (Teocentris).

· Tokohnya: Abelard (1079-1142 M) dari Perancis, dan Thomas Aquinas (1226-1274 M) dari Italia.

D. Akhlak pada Agama Islam

· Titik pangkal pada wahyu Tuhan dan akal manusia.

· Al-Qur’an memberi perhatian besar pada pembinaan akhlak.

· Nabi menjadi role model dalam pembinaan akhlak dalam penyebaran Islam.

BAB II

TASAWUF: DEFINISI DAN SEJARAH 

Peta Konsep:
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A. Pengertian Tasawuf:

· Asal Usul Kata Tasawuf:

2. Dari kata suf (  صوف ) yang berarti: kain wol, bulu domba. Orang Sufi biasanya memakai pakaian dari bulu domba yang kasar sebagai lambang kesederhanaan dan kesucian.

3. Ahlus suffah (اهل الصفه ), yaitu orang-orang yang ikut hijrah ke Madinah, yang karena kehilangan harta mereka berada dalam kemiskinan.
4. Safi (صافي) yaitu suci. Orang sufi adalah orang yang mensucikan dirinya dari hal-hal yang bersifat duniawi.
5. Sophia (bahasa Yunani) yang berarti hikmah atau filsafat. Jalan yang ditempuh oleh para sufi memiliki kesamaan dengan cara yang ditempuh oleh para filosof.

6. Saf (صف ) pertama, artinya orang sufi dimuliakan Allah dan mendapat pahala, karena dalam salat mengambil saf yang pertama.
· Definisi Tasawuf: 

1. Upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan pengaruh kehidupan dunia dan memusatkan perhatian hanya kepada Allah Swt.

2. Kegiatan yang berkenaan dengan pembinaan mental ruhaniah agar selalu dekat dengan Tuhan.

B. Sumber Ajaran Tasawuf:

· Al-Qur’an mengajarkan manusia untuk: mencintai Tuhan (QS. Al-Maidah: 54), bertaubah dan mensucikan diri  (QS. At-Tahrim: 8), manusia selalu dalam pandangan Allah dimana saja (QS. Al-Baqarah: 110), Tuhan memberi cahaya kepada HambaNya (QS. An-Nur: 35), sabar dalam bertaqarrub kepada Allah (QS. Ali Imran: 3)

· Hadis Nabi seperti tentang rahasia penciptaan alam adalah agar manusia mengenal penciptanya.

· Praktek para sahabat seperti Abu Bakar Ash-shiddiq, Umar Ibn Khattab, Usman Ibn Affan, Ali Ibn Abi Talib, Abu Zar Al-Ghiffari, Hasan Basri, dll.
C. Tujuan Tasawuf:

1. fana untuk mencapai ma’rifat

2. mengantarkan manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya.

3. Berada sedekat-dekatnya di hadirat Tuhan, dengan puncaknya menemui dan melihat Tuhannya.

D. Sejarah Perkembangan Tasawuf

· Masa Rasulullah belum ada istilah tasawuf, benih-benih tasawuf ditemukan pada perilaku dan sifat Nabi, seperti ketika berkhalwat di gua hira.

· Kehidupan para sahabat juga mencerminkan kehidupan sebagai sufi seperti sikap zuhud dan qana’ah.

· Masa Tabi’in: ada istilah Nussak, yaitu orang-orang yang menyediakan dirinya untuk beribadah kepada Allah. Tokohnya Hasan Basri, yang benar-benar mempraktekkan tasawuf dengan memunculkan konsep khauf dan raja’. 

· Istilah tasawuf muncul pada abad ke 2 H.  Kata sufi pertama kali digunakan oleh Abu Hasyim, seorang Zahid dari Syria (w. 780 M). Dia mendirikan Takya, semacam padepokan sufi yang pertama.

· Tasawuf muncul sebagai respon terhadap praktek kehidupan para raja yang penuh dengan kemewahan. Para sufi memperbanyak zikir, zuhud, tadarus al-Qur’an, salat sunnah, dan sebagainya. Tasawuf menjadi pengajian yang dipimpin oleh guru sufi.

· Abad ke 3 H: muncul tasawuf yang menonjolkan pemikiran eksklusif (tasawuf falsafi) seperti Al-Hallaj dengan konsep hulul.

· Abad ke 5 H: muncul Al-Ghazali, yang mendasarkan tasawuf hanya pada al-Qur’an dan hadis dan bertujuan asketisme, hidup sederhana, pelurusan jiwa, dan pembinaan moral.

· Abd ke 6 H berkembang tarekat-tarekat untuk melatih dan mendidik para murid seperti yang dilakukan oleh Sayid Ahmad Rifa’I (w. 570 H), dan Sayid Abdul Qadir Jaelani (w. 651 M).

· Sejak abad ke 6 H muncul perpaduan antara tasawuf akhlaki dengan falsafi dengan tokoh seperti: Suhrawardi Al-Maqtul dan Ibn Arabi.     

E. Sejarah Studi Tasawuf

a. Konsep yang menjadi dasar pengembangan dari studi tasawuf adalah Ihsan, yang merupakan bagian dari trilogy bersama iman dan Islam.

b. Terjadinya pergeseran pola pemerintahan antara masa Nabi dan sahabat dengan masa Daulah sesudahnya. Daulah-daulah Islam mengadopsi system pemerintahan Persia dan Romawi, yang berdampak negative munculnya gaya hidup mewah di kalangan pejabat istana.
c. Sebagian umat Islam menganggap gaya hidup tersebut bertentangan dengan ajaran nabi, shg mereka mempraktekkan cara hidup Rasulullah. Tokohnya adalah Hasan Basri.
d. Kelompok ini kemudian melakukan amaliah nyata dalam kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya menjadi berkembang dalam praktek tasawuf. Pada akhirnya kegiatan ini melembaga menjadi tarekat. 
F. Hubungan Akhlak dengan Tasawuf:
Akhlak dan Tasawuf saling berkaitan. Akhlak dalam pelaksanaannya mengatur hubungan horizontal antara sesame manusia, sedangkan tasawuf mengatur jalinan komunikasi vertical antara manusia dengan Tuhannya. Akhlak menjadi dasar dari pelaksanaan tasawuf, sehingga dalam prakteknya tasawuf mementingkan akhlak.

BAB III
SUMBER, FUNGSI  DAN URGENSI 
STUDI AKHLAK TASAWUF
Peta Konsep:
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A. Sumber Akhlak dan Tasawuf

Dalil-dalil Akhlak dalam Al-Qur’an:

1. Asy-Syuara: 137; إن هذا إلا خلق الأولين (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu).

2. Al-Qalam: 4; وإنك لعلى خلق عظيم (Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung)

3. Akhlak berhubungan dengan adat atau kebiasaan masyarakat (Asy-Syuara 137).

4. Akhlak Islam bermuara pada keteladanan Nabi SAW (Al-Ahzab 21)

5. Materi akhlak dalam Al-Qur’an terinci dalam berbagai tindakan yang harus dilakukan manusia, baik thd Allah maupun thd sesamanya.

1. Dalil-dalil Akhlak dalam hadis:

2. انما بعثت لاتمم مكارم الاخلاق (sesungguhnya aku diutus adalah untuk menyempurnakan akhlak (HR. Baihaqy).
3. اكمل الموءمنين ايمانا احسنهم خلقا (orang mukmin yg paling sempurna imannya adalah yg paing baik akhlaknya (HR. Tirmizi).

4. Pembinaan Akhlak adalah prioritas utama dalam risalah Nabi.

5. Keutamaan seorang mukmin diukur berdasarkan kualitas akhlaknya sebagai cerminan keimanannya.

6. Nabi menjadi pusat keteladanan bagi umat Islam. 

Tujuan dan Sasaran Akhlak dalam Al-Qur’an dan Hadis:

· Mengarahkan manusia bersikap adil dalam mengelola potensi rohaniahnya (‘aql, ghadab/amarah, dan nafsu).

· Membentuk muslim yang memiliki sifat; bijaksana (hikmah), ksatria (syaja’ah), dan menjaga diri dari perbuatan dosa (‘iffah)

Sumber Tasawuf dalam Al-Qur’an:
1. Secara bahasa kata tasawuf tdk disebut secara eksplisit dalam Al-Qur’an.

2. Ulama: masalah tasawuf dalam Al-Qur’an termuat dalam kata “zuhud”.

3. Zuhud: tidak merasa tertarik terhadap sesuatu (Surat Yusuf: 20).

4. Kata kunci Tasawuf dalam Al-Qur’an antara lain: Taubat (Al-Baqarah 222), Sabar (Al-Mukmin 55), Faqir (At-Taha 2), Tawakkal (At-Talaq 3), Mahabbah (Ali Imran 31), Ma’rifat (Al-Qaf 16), Ridha (Al-Maidah 119).

Tasawuf dalam Hadis: 

· Istilah tasawuf tdk dikenal dalam hadis.

· Rasulullah mengenalkan IHSAN, 
yaitu: ان تعبد الله كاءنك تره فإلم تكن تره فإنه يراك 

· Ihsan bersumber dari keteladanan terhadap Nabi yang menyangkut kerisalahan (kerasulan).

Ajaran Al-Qur’an dan Hadis tentang Tasawuf:

· Memperbaiki dan meluruskan akidah.

· Membersihkan hati dari sifat yang tercela, dan menghiasinya dg akhlak terpuji. 

· Mendekatkan diri sedekat mungkin dengan Allah.

· Puncak kedekatan manusia dengan Allah adalah pencapaian ihsan dalam kehidupan

B. Fungsi Akhlak Tasawuf

Manfaat akhlak adalah:

· Membersihkan diri dari perbuatan dosa dan maksiat

· memberikan panduan kepada manusia agar mampu menilai dan menentukan suatu perbuatan apakah baik atau buruk.

· Menentukan kriteria perbuatan baik dan perbuatan buruk

· Mengarahkan dan mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia dalam berbagai bidang.

 Urgensi Akhlak
“ menjadi filter bagi pengaruh kehidupan yang negative dan menjaring hal-hal yang positif dalam kehidupan. Akhlak berkorelasi dengan akidah. Muslim yang berakhlakul karimah akan berpegang kuat pada komitmen nilai, yang menjadi dasar pengembangan akhlak dengan berfondasikan akidah yang kokoh”.

Manfaat Tasawuf adalah:

· memberikan panduan bagaimana cara mendekatkan diri kepada Allah.

· Memberikan pengalaman tentang bagaimana cara menjaga kedekatan (taqarrub) kepada Allah.

· Membiasakan diri menjaga kesucian hati dan menghindarkannya dari pengaruh nafsu. 

Fungsi Umum Akhlak Tasawuf:

1. mengembalikan akhlak Rasulullah sebagai acuan bagi perilaku sehari-hari

2. menyeimbangkan kehidupan duniawi (lahir) dengan kehidupan spiritual (batin). 

3. Penguat kesadaran kebersamaan hidup (kesalehan individu dan social).

Fungsi Khusus Akhlak Tasawuf:

1. membersihkan hati dalam berhubungan dengan Allah swt.

2. membersihkan jiwa dari pengaruh materi

3. menerangi jiwa dari kegelapan

4. memperteguh keyakinan beragama

5. mempertinggi akhlak manusia.

6.    menjaga martabat kemanusiaan seseorang.
C.  Pentingnya Studi Akhlak dan Tasawuf

Manfaat pembelajaran Akhlak: 
· Memperkuat dan menyempurnakan Agama.

· Mengenalkan konsep baik dan buruk berdasarkan ajaran Islam.
Definisi Baik dan Buruk

a. Pengertian baik atau khair adalah:

· sesuatu yang sudah mencapau kesempurnaan, 
· sesuatu yang memiliki nilai kebenaran/nilai yang diharapkan,
· sesuatu yang berhubungan dengan luhur, bermartabat, menyenangkan, dan disukai manusia. 
b. Buruk atau syarr, memiliki pengertian kebalikan dari baik.
c. Pengertian baik dan buruk di atas bersifat subjektif, relative, tergantung individu yang menilainya.
Penentuan Baik dan Buruk

· Berdasarkan adat istiadat masyarakat (aliran sosialisme).

· Berdasarkan akal manusia (hedonisme)
· Berdasarkan intuisi (humanisme)
· Berdasarkan kegunaan (utilitarianisme)
· Berdasarkan agama (religiousisme)
Konsep Baik dalam ajaran Islam

1. Hasanah; sesuatu yang disukai atau dipandang baik (QS. 16: 125, 28: 84)

2. Tayyibah; sesuatu yang memberikan kelezatan kepada panca indera dan jiwa (QS. 2: 57).
3. Khair; sesuatu yang baik menurut umat manusia (QS. 2: 158).
4. Mahmudah; sesuatu yang utama akibat melaksanakan sesuatu yang disukai Allah (QS. 17: 79).
5. Karimah; perbuatan terpuji yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari (QS. 17: 23).
6. Birr; upaya memperbanyak perbuatan baik (QS. 2: 177).

· Mengajarkan arti kebebasan dan tanggung jawab.

Makna Kebebasan:

2. Kemampuan untuk menentukan diri sendiri, tidak dibatasi oleh orang lain. 

3. Kemampuan untuk melakukan sesuatu sesuai yang dimilikinya dan tujuan yang diinginkannya.

4. Kemampuan  memilih kemungkinan-kemungkinan yang tersedia baginya.
5. tidak dipaksa/terikat untuk membuat sesuatu yang tidak akan dipilihnya, berbuat dengan leluasa.
Kebebasan manusia: apakah manusia memiliki kebebasan atau tidak?

1. Manusia memiliki kebebasan untuk menentukan kemauannya (Qadariyah/Mu’tazilah).

2. Kebebasan manusia dibatasi oleh Tuhan (Jabariyah/Asy’ariyah).
Dasar Kebebasan: QS. 3: 164, 18: 29, 41: 40. 

Macam Kebebasan:

1. Kebebasan jasmani (menggerakkan anggota tubuh).

2. Kebebasan ruhani (berkehendak)
3. Kebebasan moral.
Tanggung Jawab

· Kesediaan dasariah untuk melaksanaka apa yang menjadi kewajiban.

· Kewajiban untuk melaksanakan segala sesuatu yang bertujuan untuk mempertahankan keadilan, keamanan, dan kemakmuran.

· Menerima pembebanan sebagai akibat perbuatan sendiri.

Eksistensi Tanggung jawab

· berhubungan dengan perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran. 

· Tanggung jawab berhubungan dengan kebebasan berbuat , dimana kebebasan berbuat harus dapat dipertanggungjawabkan.
· Hubungan antara kebebasan dan tanggung jawab meliputi:
1. kemampuan untuk menentukan diri sendiri
2. kemampuan untuk bertanggungjawab.
· Mengajarkan tentang hak dan kewajiban.
· Apa manfaat pembelajaran Tasawuf?
· Memenuhi kebutuhan batin atau spiritualitas manusia.

· Menyelamatkan manusia dari problem duniawi (hedonisme, materialisme).
· Memperkenalkan aspek inti ajaran Islam, yaitu aspek esoteris (batin). Jika wilayah ini kering maka kering pula aspek-aspek lain dari ajaran Islam.
Relevansi antara studi Akhlak tasawuf dengan kehidupan saat ini:
a. Akhlak tasawuf mengajarkan tentang pola hidup yang seharusnya dilakukan manusia dalam berbagai bidang kehidupan (horizontal-vertikal, lahir-batin).
b. Objek kajian Akhlak tasawuf adalah kehidupan manusia dalam rangka mencapai keseimbangan hidup melalui pembentukan perilaku manusia, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.
c. Kehidupan masyarakat saat ini penuh dengan penyimpangan yang berdampak pada kerusakan moralitas dan kekeringan aspek batin (spiritualitas), sedangkan akhlak memberikan obat penawar untuk memecahkannya. 
Sumbangan studi Akhlak Taswuf bagi pemberdayaan masyarakat (Islam):
b. Memberikan sumbangan bagi penyelesaian problem-problem modernitas, seperti: pendangkalan iman, pola hubungan materialistik, stress atau frustasi, menghalalkan segala cara, dsb. 

c. Memberikan solusi thd munculnya efek kemajuan ilmu dan teknologi seperti: disintegrasi ilmu pengetahuan, kepribadian yang terpecah (split personality), penyalahgunaan iptek, dsb. Semua ilmu pengetahuan pengembangan dan pemanfaatannya harus dilandasi etika.
d. Mengembangkan kehidupan yang berakhlak tasawuf, yaitu terciptanya keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani, memiliki ketajaman batin dan kehalusan budi pekerti, dan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang tercela. 
BAB IV
AKHLAK TERHADAP ALLAH SWT
Peta Konsep:
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Pengertian

· Akhlak kepada Allah adalah menjaga perkataan, sikap dan perbuatan agar tetap dekat dengan Allah, dalam arti selalu mengingat Allah.

· Akhlak kepada Allah dilaksanakan dengan senantiasa menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-larangannya.

· Cara yang dilakukan dlm berakhlak kpd Allah antara lain dengan tidak berbuat syirik (An-Nisa; 116), bertaqwa (An-Nur: 35, Al-Baqarah 177), ridha dan Ikhlas thd takdirNya (Al-Baqarah 222), bersyukur (Al-Baqarah 152), dan beribadah (Az-Zariyat 56)

TAQWA

· Taqwa bermakna memelihara diri, yaitu pemeliharaan terhadap apa yang ditakuti, yaitu Allah. 

· Muttaqin adalah orang-orang yang memelihara diri dari azb dan kemarahan Allah di dunia dan di akhirat.

· Taqwa adalah: mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

· Hakikat Taqwa adalah integrasi dari iman, islam dan ihsan (QS. Al-Baqarah 2-4, 177), yang dilaksanakan secara maksimal (QS. Ali Imran 102).

· Manfaat Taqwa: 

1. Dapat bersikap furqan, dapat membedakan mana yang hak dan yang batil (QS. Al-Anfal 29)

2. mendapatkan berkah (QS. Al-A’raf 96)

3. memperoleh jalan keluar dari kesulitan (QS. At-Talaq 2)

4. memperoleh kemudahan dalam urusan (QS. At-Talaq 4)

5. mendapatkan rizki yang tidak terduga (QS. At-Talaq 3).

6. mendapatkan magfirah dan pahala yang besar (QS. Al-Anfal 29, At-Talaq 5)
CINTA DAN RIDHA

· Cinta (mahabbah) adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada apa yang dicintainya dengan penuh semangat dan kasih sayang.

· Landasan cinta kepada Allah adalah QS. Al-Baqarah 165.

· Cinta dibagi menjadi dua: cinta utama (cinta kepada Allah dan Rasul-Nya), dan cinta menengah (cinta kepada ortu, anak, harta benda). Cinta menegah harus dibawah cinta utama dan tidak boleh melebihinya.

· Cinta kepada Allah bersumber dari iman, semakin tebal imannya semakin tinggi cintanya.

· Konsekuensi cinta kepada Allah adalah mengikuti semua yang diajarkan rasul Saw (QS. Ali Imran 31).

· Ridha adalah: menerima dengan sepenuh hati segala yang datang dari Allah dan rasul-Nya, baik perintah, larangan, maupun petunjuk lainnya.

· Sikap ridha tumbuh karena didasari cinta kepada Allah.

IKHLAS

· Ikhlas berasal dari kata khalasa yang berarti bersih, murni, tdk bercampur.
· Ikhlas (etimologis): beramal semata-,ata mengharapkan ridha Allah. 

· Faktor penentu keihklasan:

1. Niat, karena menentukan diterima tidaknya amal seseorang.

2. Beramal sebaik-baiknya, dengan etos kerja dan profesionalitas yang tinggi, serta berkualitas.

3. Pemanfaatan hasil usaha yang tepat, yaitu untuk kebaikan dan kemaslahatan.

· Ciri orang yang ikhlas: tidak sombong jika berhasil, tidak kecewa jika gagal, bersemangat dalam beramal.

· Lawan dari ikhlas adalah Riya. Riya termasuk sirik kecil yang dapat menghapus amalan seseorang.

KHAUF DAN RAJA’
· Khauf artinya takut, sedangkan Raja’ artinya berharap.

· Khauf adalah rasa takut yang harus bersumber dari rasa takut kepada Allah. Rasa takut tsb disebabkan oleh dua hal: karena dia mengenal Allah dan karena dosa-dosa yang telah dilakukannya.

· Orang yang Khauf adalah orang yang meninggalkan sesuatu perbuatan karena takut akan hukumannya.

· Raja’ adalah menautkan hati kepada sesuatu yang disukai pada masa yang akan datang. Raja’ harus didahului oleh usaha yang sungguh-sungguh. 
· Khauf dan raja’ harus dimiliki secara seimbang. Jika yang dominan khauf akan menjadikan sikap pesimisme, jika yang dominan raja’ membuat orang lupa akan azab Allah (QS. Yusuf 87, dan Al-A’raf 99).

· Khauf didahulukan dari Raja’.  

TAWAKKAL

· Tawakkal adalah membebaskan hati dari segala ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan segala keputusan kepada-Nya.

· Tawakkal adalh buah dari keimanan, yang harus diawali dengan ikhtiar, yaitu usaha keras dan maksimal.
· Hikmah Tawakkal: mendapatkan ketenangan batin, baik dalam keberhasilan maupun kegagalan, mendapatkan rasa percaya diri menghadapi masa depan.
SYUKUR

· Syukur adalah memuji pemberi nikmat atas segala kebaikan yang telah diterimanya.

· Syukur memiliki tiga unsur: mengakui nikmat dalam batin, membicarakannya secara lahir, dan menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah.

· Syukur melibatkan tiga dimensi, yaitu: hati, lisan, dan anggota badan.

· Perintah Syukur kepada Allah adalah QS. Al-Baqarah 152, Al-Luqman 12.

·  Keutmaan Syukur adalah mendapat tambahan nikmat yang berlimpah (QS. Ibrahim 7).
MURAQABAH

· Berasal dari kata raqaba, yang berarti menjaga, mengawal, menanti dan mengamati.

· Muraqabah: kesadaran orang muslim bahwa dia selalu berada dalam pengawasan Allah. Kesadaran tersebut lahir dari keimanannya.

· Dasar Muraqabah; QS. An-Nisa 1, Al-Ahzab 52, Al Mukmin 19.

· Muraqabah tertinggi adalah apabila seseorang beribadah dia bersikap seolah-olah dia melihat Allah dan meyakini bahwa Allah melihatnya.

· Muraqabah mendorong seseorang untuk bermuhasabah, yaitu mengevaluasi semua perbuatan yangb telah dilakukan.

TAUBAT

· Berasal dari kata taba yang berarti kembali.

· Orang yang bertaubat adalah orang yang kembali dari sesuatu menuju kepada sesuatu, kembali dari sifat tercela menuju sifat terpuji.

· Dasar taubat adalah QS An-Nur 31, At-Tahrim 8.

· Dimensi Taubat ada lima yaitu:

1. menyadari kesalahan.

2. menyesali kesalahan.

3. memohon ampun kepada Allah (istigfar).

4. berjanji tidak akan mengualanginya.

5. menutupi kesalahan masa lalu dengan amal saleh.

BAB V

AKHLAK TERHADAP RASULULLAH SAW
Peta Konsep:
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· Akhlak terhadap Rasulullah adalah perilaku atau sifat baik/terpuji seseorang yang merupakan wujud kecintaannya terhadap Rasulullah Saw. Akhlak terhadap Rasul juga berarti mengikuti jalan yang ditempuh oleh Rasulullah, karena jalan itulah yang lurus dan diridhai Allah Swt.

· Dasar akhlak kepada Rasulullah adalah perintah Allah untuk mengikuti semua ajarannya (QS. Ali Imran: 31, Al-Hasyr: 7, An-Nisa: , 59, 80)dan meneladani semua perilakunya.
· Bentuk akhlak kepada Rasulullah dapat dilakukan dengan cara: mencintai dan memuliakan Rasul, mengikuti dan menaati Rasul, mengucapkan salawat dan salam kepada Rasul.
MENCINTAI DAN MEMULIAKAN RASUL

· Cinta kepada rasulullah merupakan cinta utama, bersama cinta kepada Allah. 

· Perwujudan rasa cinta Rasul diikuti dengan menghormati dan memuliakannya, melebihi penghormatan terhadap orang lain.

· Bentuk pengormatan itu dapat dilakukan dengan cara tidak menetapkan sebuah perkara sebelum menelitinya dalil-dalil yang ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dua warisan Rasulullah.

MENGIKUTI DAN MENAATI RASUL

· Ittiba’ (mengikuti)  Rasul merupakan bukti kecintaan seorang hamba kepada Rasulullah, karena Rasul diutus oleh Allah Swt untuk dipatuhi (QS. An-Nisa: 64).

· Menerima apa saja yang datang dari Rasul, mengikuti apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang (QS. Al-Hasyr: 7).

· Taat kepada Rasulullah merupakan bagian dari taat kepada Allah Swt, sehingga bersifat mutlak (QS. An-Nisa’: 80, 59, Ali Imran: 32).

· Tidak menentang Rasulullah, dalam arti melanggar apa yang sudah dilarangnya (QS. An-Nisa’: 115).
MENGUCAPKAN SHALAWAT DAN SALAM

· Dasar: QS. Al-Ahzab: 56):

((( (((( ((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( 

”Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi, Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.
· Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat dan keridhaan, dari malaikat berarti memintakan ampunan dan doa, kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya Allah menambah kemuliaan, rahmat dan kehormatan kepada Rasul. Ucapan salawat misalnya:  Allahuma shalli ala Muhammad.

· Mengucapkan salam artinya mengucapkan perkataan seperti: Assalamu'alaika ayyuhan Nabi artinya: semoga keselamatan tercurah kepadamu Hai nabi.

· Ucapan salawat dan salam adalah untuk kepentingan orang mukmin sendiri, sebagaimana sabda nabi:

من صلى على مرة صلى الله عليه بها عشرا  رواه احمد 
“Barang siapa yang bersalawat kepadaku satu kali, maka dengan salawatnya itu Allah akan bersalawat kepadanya sepuluh kali”.
· Orang yang tidak bersalawat ketika nama nabi disebut termasuk orang yang bakhil. Sabda Nabi: 
البخيل من ذكرت عنده فلم يصل علي   رواه ترمذي و احمد

“Yang benar-benar orang bakhil adalah orang yang disebut namaku di hadapannya, ia tidak mengucapkan salam kepadaku”. 

· Orang mukmin dianjurkan memperbanyak membaca salawat dan salam, baik di dalam salat maupun di luar salat. 

BAB VI
AKHLAK TERHADAP PRIBADI
Peta Konsep:
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· Akhlak Pribadi adalah sifat/perbuatan yang ditanamkan dalam diri sendiri untuk senantiasa melakukan perbuatan terpuji (akhlakul karimah) berdasarkan petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

· Akhlak terhadap diri sendiri bertujuan untuk menjaga martabat kemanusiaan pada diri sendiri dan agar terhindar dari sifat kebinatangan maupun sifat tercela lainnya.

· Termasuk akhlak pribadi adalah bersifat: sidiq, amanah, istiqamah, iffah, syaja’ah, tawadhu’, malu, sabar, dan pemaaf.

SHIDIQ

· Shidiq artinya benar atau jujur, lawannya adalah kazib (bohong/dusta). 

· Sifat benar tersebut meliputi: benar hati (sidiq qalb), benar ucapan (sidiq lisan), dan benar perbuatan (sidiq amal). Benar hati berarti bersih dari segala penyakit hati, benar lisan berarti yang dikatakan adalah kebenaran, dan benar perbuatan artinya semua yang dilakukan sesuai dengan syari’ah Islam.

· Sidiq termasuk salah satu sifat Rasul yang harus diteladani. 

· Dalam berinteraksi dengan orang lain seseorang harus tetap bersifat sidiq, seperti: sidiq muamalah (pergaulan), sidiq ’azam (kemauan), sidiq wa’ad (janji), dan sidiq hal (kenyataan).

· Sifat yang harus dihindari karena berlawanan dengan sifat sidiq antara lain: khianat, inkar janji, bersaksi palsu, fitnah, menggunjing, dan lain-lain.

AMANAH

· Amanah seakar dengan kata iman, artinya dipercaya. Sifat ini lahir dari kekuatan iman, semakin tebal iman seseorang maka semakin kuat sifat amanahnya.

· Secara sempit amanah diartikan memelihara titipan dan mengembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan seperti semula. Dalam arti luas amanah adalah: menyimpan rahasia orang, menjaga kehormatan orang, menunaikan tugas-tgas pribadi, dsb.

· Amanah Allah terhadap manusia disebut dengan taklif.

· Bentuk-bentuk amanah antara lain: memelihara titipan, menjaga rahasia, tidak menyalahgunakan jabatan, menunaikan kewajiban dengan baik, memelihara nikmat dari Allah.

ISTIQAMAH

· Istiqamah beraal dari kata istaqama yastaqimu, artinya tegak lurus.

· Secara terminologi istiqamah adalah: sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman sekalipu menghadapi tantangan dan godaan.

· Perintah istiqamah adalah: QS. Fussilat: 6, Hud: 112, Asy-Syura: 15).

· Manfaat Istiqamah dalam QS. Fussilat 30-32 antara lain: dijauhkan dari rasa takut dan sedih, optimis menghadapi masa depan, dilindungi Allah, mendapatkan kesuksesan.

’IFFAH

· ’Iffah (etimologis) berarti menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, atau menjaga kesucian tubuh.

· Secara istilah ’iffah adalah: memelihara kehormatan diri dari segala hal yang akan merendahkan, merusak, dan menjatuhkannya.

· Bentuk ’iffah antara lain: menjaga penglihatan,pergaulan, pakaian (QS. An-Nur; 30-31, 33, Al-Ahzab: 59, Al-Isra: 32, Al-Furqan: 72), tidak merendahkan diri dengan meminta-minta (QS. Al-baqarah: 273), menjaga kejujuran (An-Nisa: 6).
SYAJA’AH

· Syaja’ah adalah berani yang berlandaskan kebenaran dan dilakukan dengan penuh pertimbangan.

· Kebenaran ditentukan oleh kekuatan hati dan kebersihan jiwa. 

· Bentuk syaja’ah: berani menghadapi musuh dalam peperangan, menyatakan kebenaran, menegndalikan diri tatkala marah.

· Sifat Syaja’ah bersumber dari: rasa takut kepada Allah, lebih mencintai akhirat daripada dunia, tidak takut mati, tidak mementingkan materi, tawakkal dan yakin akan pertolongan Allah. 

TAWADHU’

· Tawadhu’ artinya rendah hati, lawannya adalah sombong/takabur.
· Orang yang tawadhu’ adalah orang yang tidak memenadang dirinya lebih tinggi daripada orang lain.

· Sikap tawadhu lahir karena kesadaran akan kemahakuasaan Tuhan, bahwa semua yang dimiliki manusia adalah karunia Allah. Manusia membutuhkan karunia, rahmat dan ampunan Allah. Dasarnya adalah QS. An-Nahl: 53).

· Manfaat tawadhu’: membuat seseorang tinggi derajatnya, dihormati dan dihargai orang lain. 

· Bentuk Tawadhu antara lain: tidak menonjolkan diri, menghormati orang lain, bergaul dengan siapa saja, tidak makan dan minum secara berlebihan, dan lain-lain.       

MALU
· Malu (haya’) adalah sifat enggan melakukan sesuatu yang rendah atau tidak baik. Malu berguna  mengontrol dan mengendalikan seseorang dari sikap dan perbuatan yang dilarang agama

· Rasa malu bersumber dari kebaikan dan unsur kemuliaan dalam setiap pekerjaan. Malu adalah refleksi dari keimanan, karena malu dan iman hadir bersama-sama. 

· Sifat malu terdiri dari: malu kepada Allah, malu kepada diri sendiri, dan malu kepada orang lain.

· Sifat malu memiliki korelasi dengan amanah, rahmat, dan islam.
SABAR

· Sabar (etimologis) berarti menahan dan mengekang. Secara terminologis sabar adalah menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai karena mengharap ridha Allah. Lawan sabar adalah jaza’u yang artinya gelisah, sedih, cemas, putus asa, dll.

· Macam Sabar: sabar menerima cobaan hidup, menahan hawa nafsu, sabar dalam ta’at kepada Allah, berdakwah, perang, dalam pergaulan, dsb.

· Sabar menempati posisi yang istimewa, karena sifat sabar berkatan dengan keyakinan, syukur, tawakkal, dan takwa.  

PEMAAF

· Pemaaf adalah sikap suka memberi maaf terhadap kesaahan orang lain tanpa ada rasa benci dan keinginan untuk membalas.

· Sifat maaf adalah manifestasi dari ketaqwaan (QS. Ali Imran: 133-134).

· Sifat memberi maaf harus disertai dengan sifat lapang dada.  
BAB VII

AKHLAK DALAM KELUARGA
Peta Konsep:
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· Akhlak terhadap keluarga adalah sifat/perbuatan yang seharusnya dilakukan seseorang terhadap anggota keluarganya.

· Keluarga yang dimaksud dalam pengertian ini adalah keluarga dalam arti sempit/keluarga inti (nuclear family) maupun keluarga besar (extended family). Keluarga inti meliputi bapak, ibu, dan anak, sedangkan keluarga besar meliputi: keluarga inti dan keluarga lain yang memiliki hubungan darah.

BIRRUL WALIDAIN

· Birrul walidain berasal dari dua kata; birru (kebajikan) dan walidain (kedua orang tua), sehingga birrul walidain diartikan sebagai sikap berbakti kepada kedua orang tua. Lawannya adalah ’uququl walidain (durhaka kepada orang tua).
· Birrul walidain disebut juga dengan istilah ihsan (QS. Al-Isra: 23) dan merupakan amal yang paling disukai Allah berdasarkan sabda Nabi: 

عن ابي عبد الرحمن عبد الله بن مسعود رضي الله عنه قال: سالت النبي صلعم: اي العمل احب الى الله تعالى؟ قال: الصلاه على وقتها. قلت: ثم اي: قال:برالوالدين. قلت: ثم اي؟ اللجهاد في سبيل الله.
· Birrul walidain memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam. Banyak ayat Al-Qur’an yang menyuruh umat Islam untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, antara lain: QS. Al-Baqarah: 83, An-Nisaa: 36, Al-An’am: 151, Al-Ankabut: 8, Luqman: 14. 

· Rasulullah menegaskan bahwa birrul walidain adalah amalan utama setelah salat tepat waktu, dan durhaka kepada orang tua sebagai dosa besar kedua setelah syirik.
· Bentuk birrul walidain antara lain: mengikuti keinginan dan saran orangtua selama saran tersebut sesuai dengan ajaran Islam (QS. Al-Lukman: 15), menghormati dan memuliakan, membantu ibu bapak, dan mendoakannya.  

HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

· Hak-hak bersama suami istri antara lain: hak tamattu’badani (hubungan seksual), saling mewarisi, nasab anak.
· Kewajiban suami kepada isteri adalah: memberikan mahar (QS. An-Nisaa: 20-21), nafkah (Al-Baqarah: 233, At-Talaq: 6-7), bergaul secara baik(mu’asyarah bil ma’ruf), membimbing dan mendidik agama istri.

· Kewajiba Isteri kepada Suami: patuh kepada suami (Al-Baqarah: 288, An-Nisaa: 34), bergaul secara baik(mu’asyarah bil ma’ruf) seperti: menerima pemberian suami lahir batin dengan rasa terima kasih, dsb.  

TANGGUNG JAWAB ORTU TERHADAP ANAK

· Hubungan orang tua dengan anak meliputi tiga segi: hubungan tanggung jawab, hubungan kasih sayang, hubungan masa depan. 
· Hubungan Tanggung jawab: bahwa anak adalah amanah Allah kepada orang tua untuk dididik dengan sebaik-baiknya.
· Hubungan Kasih sayang: orang tua harus mencurahkan kasih sayang kepada anak, anak adalah perhiasan dunia. Demikian juga sebaliknya, anak harus mencurahkan kasih sayang kepada orang tuanya sebagai bukti birrul walidain.

· Hubungan Masa Depan: anak adalah investasi masa depan di akhirat bagi orang tua.

· Kedudukan anak: sebagai perhiasan hidup di dunia (AL-Kahfi: 46), sebagai ujian/fitnah (Al-Anfal: 28), sebagai musuh (At-Taghabun: 14), sebagai cahaya mata (Al-Furqan: 74). 
· Mendidik Anak Saleh: pendidikan yang seimbang dengan memperhatikan seluruh aspek yang ada pada diri manusia yaitu: hati, akal, dan fisik.

· Pendidikan meliputi: pendidikan aqidah (Luqman: 13, 16), ibadah (Luqman: 17), dakwah (Luqman: 17), akhlaq (Luqman: 17, 18).
SILATURRAHIM DENGAN KERABAT

· Bentuk silaturrahim antara lain: memberikan bantuan materiil kepada kerabat An-Nisaa: 36), membagi sebagian warisan kepada kerabat yang tidak termasuk ahli waris (An-Nisaa: 8), memelihara dan meningkatkan rasa kasih sayang.
· Manfaat silaturrahin: mendapatkan rahmat dan nikmat dari Allah (QS. Muhammad 47: 22-23), masuk surga dan jauh dari neraka, lapang rezeki dan panjang umur. 
BAB VIII

AKHLAK TERHADAP MASYARAKAT
Peta Konsep:
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· Akhlak terhadap masyarakat berarti sifat/perbuatan yang seharusnya dilakukan seseorang terhadap masyarakat sekitarnya.

· Pengertian masyarakat meliputi: para tetangga, orang-orang yang berada di sekitar lingkungannya, dan orang lain yang ditemui dalam proses interaksi sosial sehari-hari.

AKHLAK BERTAMU

· Bertamu adalah kegiata kemasyarakatan yang sering terjadi. 
· Seorang tamu harus meminta ijin dahulu sebelum masuk rumah (An-Nur: 27-28), kemudian mengucapkan salam,

· Yang perlu diperhatikan saat bertamu: jangan bertamu sembarang waktu, jangan terlalu lama, jangan membuat tuan rumah terganggu, menghormati jamuan, pamit waktu pulang.

· Akhlaq menerima tamu: memuliakan tamu tanpa membedakan status, menyambutnya ketika datang, menjamunya (maksimal tiga hari). 

AKHLAK DENGAN TETANGGA

· Dasar perlunya hubungan baik dengan tetangga adalah: QS An-Nisaa: 36.
· Tetangga dapat diklasifikasikan: tetangga yang punya satu hak (hak tetangga), yang punya dua hak (hak tetangga dan hak seagama), dan yang punya tiga tetangga (hak tetangga, seagama, dan famili). Semakin banyak haknya semakin berhak mendapatkan kebaikan dari kita.

· Bentuk hubungan baik dengan tetangga: tidak mengganggu atau menyusahkan mereka, aktif berbuat baik kepada mereka, membantu mengatasi kesulitan hidupnya, dan lain-lain.
AKHLAK BERMASYARAKAT

· Setiap orang harus mengetahui hak dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat.
· Kewajiban sosial sesama muslim: menjawab salam (An-Nisa: 86), mengunjungi orang sakit, mengiringkan jenazah, mengabulkan undangan, mendoakan orang bersin, dll.

· Toleransi dengan non-muslim: menghormati keyakinan mereka, berdialog dengan cara yang baik, tidak menghina agama/keyakinan mereka, mengakui keberadaan agama mereka sebagai realitas keberagamaan di masyarakat.

· Toleransi tidak boleh dalam hal: ritual keagamaan seperti: menghadiri upacara keagamaan, menyelenggarakan jenazah mereka secara Islam, tidak boleh mendoakannya. 
PERGAULAN MUDA-MUDI

· Mengucapkan dan menjawab salam (An-Nisaa: 86), baik ketika bertemu maupun berpisah.

· Berjabat tangan dengan penuh keikhlasan, antara laki-laki dengan laki-laki atau dengan lawan jenis yang mahram.

· Khalwah: yaitu berduaan antara laki-laki dengan perempuan, hal ini dilarang oleh Rasulullah. Dalam Al-Qur’an juga disebutkan perlunya menahan pandangan antara laki-laki dan perempuan (An-Nur: 30-31).

UKHUWAH ISLAMIYAH

· Ukhuwah Islamiyah adalah: persaudaraan antara sesama muslim di seluruh dunia tanpa memandang perbedaan suk, warna kulit, bahasa, dan kewarganegaraan.
· Dasar ukhuwah islamiyah: Al-Hujurat: 10.

· Penyangga Ukhuwah islamiyah: Ta’aruf (saling mengenal), Tafahum (saling memahami kelebihan dan kekurangan), Ta’awun (saling membantu), dan Takaful (saling memberikan jaminan, rasa aman). 

BAB IX

AKHLAK BERNEGARA
Peta Konsep:


[image: image9]
Pengertian

· Akhlak terhadap negara berarti sifat/perbuatan yang seharusnya dilakukan seseorang dalam kedudukannya sebagai warga negara atau sebagai pemegang jabatan dalam pemeritahan.

· Ruang lingkup akhlak terhadap negara meliputi hal-hal yang berhubungan dengan perilaku seseorang dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai warga negara dan pejabat pemerintahan.

· Sifat atau perilaku yang tergolong dalam akhlak terhadap negara antara lain: musyawarah, menegakkan keadilan, dan amar makruf nahy munkar.
MUSYAWARAH

· Musyawarah berasal dari kata syawara yang artinya mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain, termasuk di dalamnya pendapat.

· Kata musyawarah dapat berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu. Dilihat dari bentukan katanya, musyawarah mengikuti wazan mufa’alah, yang berarti perbuatan yang dilakukan timbal balik. Maka musyawarah bersifat dialogis, bukan monologis, semua anggota boleh mengeluarkan pendapatnya. 

· Islam memandang penting fungsi musyawarah, sehingga salah satu surah Al-Qur’an bernama Asy-Syura. Diantara ayat-ayat yang menjadi dasar pentingnya musyawarah adalah:

1. QS. Asy-Syura: 38, menghubungkan antara musyawarah dengan penegakan salat dan menjauhi perbuatan keji. 

والذين استجابوا لربهم وأقاموا الصلاة وأمرهم شورى بينهم ومما رزقناهم ينفقون
”Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka”.

2. QS. Ali Imran: 159, menjelaskan bagaimana Nabi bermusyawarah dengan para sahabatnya.

فبما رحمة من الله لنت لهم ولو كنت فظا غليظ القلب لانفضوا من حولك فاعف عنهم واستغفر لهم وشاورهم في الأمر فإذا عزمت فتوكل على الله إن الله يحب المتوكلين
”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”.

· Arti penting musyawarah: musyawarah memiliki martabat sesudah ibadah terpenting yaitu salat, sehingga kedudukannya setara dengan ibadah. 

· Menurut Abdul Karim Zaidan; musyawarah adalah hak ummat dan kewajiban pemimpin (imam).

· Ruang lingkup musyawarah adalah: masalah-masalah ijtihadiyah, yang dalam Al-Qur’an disebut dengan al-amr (amruhum). Amruhum bermakna masalah bersama (common problems), yaitu masalah-masalah yang menyangkut kepentingan masyarakat, mulai dari urusan keluarga hingga negara.

· Musyawarah tidak boleh terhadap hal-hal yang sudah jelas ketetapannya dalam Al-Qur’an dan Hadis.

MENEGAKKAN KEADILAN

· Adil (dari bahasa Arab’ adl) artinya sama atau seimbang. Keadilan dapat berarti membagi sama atau memberikan hak seimbang dengan kewajiban, memberi seseorang sesuai kebutuhannya. 

· Dalam kamus bahasa Indonesia kata adil berarti: (1) tidak memihak, (2) berpihak kepada yang benar, berpegang pada kebenaran, (3) tidak sewenang-wenang. 

· ’Adil dalam Al-Qur’an juga menggunakan kata qisth (Al-A’raf: 29) dan mizan (Al-Hadid: 25).

· Dasar berbuat adil antara lain:

1. QS. An-Nahl: 90:

إن الله يأمر بالعدل والإحسان وإيتاء ذي القربى وينهى عن الفحشاء والمنكر والبغي يعظكم لعلكم تذكرون
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.

2. QS. An-Nisa: 58

إن الله يأمركم أن تؤدوا الأمانات إلى أهلها وإذا حكمتم بين الناس أن تحكموا بالعدل إن الله نعما يعظكم به إن الله كان سميعا بصيرا
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.
· Ruang lingkup berbuat adil meliputi:  Adil terhadap diri sendiri (QS. An-Nisa: 135), adil terhadap istri dan anak-anak (QS. An-Nisa: 3), adil dalam masyarakat (QS. Al-Hujurat: 9), adil dalam perkataan (QS. Al-An’am:152), dan adil terhadap musuh ( Al-Maidah: 8). 

AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR

· Artinya: menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar.
· Muhammad Abduh: Ma’ruf adalah apa yang dikenal baik oleh akal sehat dan hati nurani, sedangkan munkar adalah apa yang ditolak oleh akal sehat dan hati nurani. 

· Muhammad Ali As-Sabuni: ma’ruf adalah apa yang diperintahkan oleh syara’ dan dinilai baik oleh akal sehat, sedangkan munkar adalah apa yang dilarang oleh syara’ dan dinilai buruk oleh akal sehat.

· Ukuran perbuatan ma’ruf atau munkar adalah: agama dan akal sehat, sedangkan ruang lingkupnya meliputi semua aspek, baik akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.

· Dasar hukum: QS. Ali Imran: 104, 110, Luqman: 17,  At-Taubah; 71, Al-Hajj: 41, Al-Maidah: 78-79, Ali Imran: 113-114.

AKHLAK PEMIMPIN DAN RAKYAT
· Pemimpin orang-orang yang beriman adalah Allah swt, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Baqarah: 257:

الله ولي الذين آمنوا يخرجهم من الظلمات إلى النور والذين كفروا أوليآؤهم الطاغوت يخرجونهم من النور إلى الظلمات أولئك أصحاب النار هم فيها خالدون
“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.

· Secara operasional kepemimpinan Allah swt dilaksanakan oleh Rasulullah saw, yang kemudian diteruskan oleh orang-orang yang beriman (ulil amri), sebagaimana dalam QS. Al-Maidah: 55:

إنما وليكم الله ورسوله والذين آمنوا الذين يقيمون الصلاة ويؤتون الزكاة وهم راكعون
“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)”.

· Kriteria pemimpin: beriman, tunduk dan patuh  kepada Allah swt, menegakkan salat, membayar zakat, dan amanah.
· Hubungan antara pemimpin dengan rakyat didasarkan pada prinsip ukhuwah islamiyah. 

BAB X

PEMBENTUKAN DAN PEMBINAAN AKHLAK

Peta Konsep:
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A. Pembentukan Akhlak 

1. Pandangan tentang eksistensi akhlak

· Terdapat dua aliran tentang akhlak manusia, apakah akhlak itu dibentuk atau bawaan sejak lahir.

1. Akhlak adalah insting (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Jadi akhlak adalah pembawaan manusia, yaitu kecenderungan kepada fitrah yang ada pada dirinya. Akhlak tumbuh dengan sendirinya tanpa dibentuk atau diusahakan (gairu muktasabah).
2. Akhlak adalah hasil pendidikan, latihan atau pembinaan yang sungguh-sungguh. Akhlak adalah hasil usaha (muktasabah). 
2. Metode Pembentukan Akhlak

· Dalam Islam pembentukan akhlak dilakukan secara integrated, melalui rukun iman dan rukun Islam. Ibadah dalam Islam menjadi sarana pembinaan akhlak.

· Cara lain adalah melalui: pembiasaan, keteladanan, dan instropeksi.
3. Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak

1. Aliran Nativisme: potensi batin dangat dominant dalam pembinaan akhlak. Potensi tersebut adalah pembawaan yang berupa kecenderungan, bakat, minat, akal, dan lain-ain.

2. Aliran Empiris: lingkungan social, termasuk pendidikan merupakan factor penting dalam pembinaan akhlak.
3. Aliran Konvergensi: pembinaan akhlak dipengaruhi oleh factor internal (pembawaan) dan factor eksternal (lingkungan).
4. Islam: sesuai dengan aliran konvergensi (QS. An-Nahl: 78, dan hadis Nabi: kullu mauludin…).
B. Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak adalah kewajiban bagi setiap muslim, baik melalui pendidikan diri maupun oleh orang lain. Pembinaan akhlak ditujukan untuk membersihkan jiwa dna mengontrol perilaku manusia. Pembinaan akhlak melalui diri sendiri dapat dilakukan dengan cara: Tazkiyatun Nafsi, Tarbiyah Zatiyah, dan Halaqah Tarbawiyah.

1. Tazkiyatun Nafsi

· Tazkiyatun Nafsi adalah pembersihan jiwa dari kotoran atau penyakit hati seperti: hasad, kibir, ujub, riya’, sum’ah, tamak, rakus, dan sebagainya.  Secara etimologi Tazkiyah memiliki dua arti; yaitu penyucian dan penyembuhan. 

· Tazkiyatun Nafsi dapat dicapai melalui berbagai ibadah dan amal perbuatan tertentu, seperti salat, zikr, tadarus Al-Qur’an, dan sebagainya. 

· Hasil dari Tazkiyatun Nafsi adalah adab dan muamalah yang baik kepada Allah dan sesame manusia. Disamping itu juga terrealisasikannnya sifat-sifat terpuji dan terhindar dari sifat-sifat tercela. Pengaruh lain adalah terkendalinya diri sesuai dengan perintah Allah dalam berhubungan dengan sesame manusia.

· Dasar dari pelaksanaan Tazkiyatun Nafsi antara lain:

1. QS. Al-Baqarah 129: 
ربنا وابعث فيهم رسولا منهم يتلو عليهم آياتك ويعلمهم الكتاب والحكمة ويزكيهم إنك أنت العزيز الحكيم
”Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

2. QS. Al-Baqarah: 151:

كما أرسلنا فيكم رسولا منكم يتلو عليكم آياتنا ويزكيكم ويعلمكم الكتاب والحكمة ويعلمكم ما لم تكونوا تعلمون
”Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.

3. QS. An-Nazi’at: 18-19:

فقل هل لك إلى أن تزكى   وأهديك إلى ربك فتخشى     

”dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)" Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?"

4. QS. Asy-Syam: 9-10: 

قد أفلح من زكاها    وقد خاب من دساها
”Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.

· Sarana Tazkiyatun Nafsi:

· Salat: merupakan wujud tertinggi dari ubudiyah dan rasa syukur. Salat merupakan cara sekaligus sarana pembersihan jiwa. 

· Zakat dan Infaq: membersihka jiwa dari bakhil dan kikir dan menyadarkan manusia bahwa pemilik harta yang sesungguhnya adalah Allah Swt.

· Puasa: bertujuan untuk mengendalikan nafsu, melatih kesabaran, dan mengekang nafsu duniawi.

· Zikir dan Fikir (Tafakur): memperdalam iman dan tauhid, membuka hati manusia untuk menerima ayat-ayat Allah. 

· Zikrul Maut: mengendalikan dan menyadarkan bahwa tidak ada kekuatan selain dari Allah. Termasuk dalam sarana ini adalah muhasabah dan mujahadah.

· Amar Ma’ruf Nahy Munkar: sebagai bentuk pengukuhan kebenaran dan pengikisan kemunkaran.
· Tujuan Tazkiyatun Nafsi: 

a. Tatahhur: mensucikan diri, diawali dengan taubat dari segala perbuatan tercela. Sehingga jiwa terasa kosong dari segala penyakit hati.

b. Takhallaq: mengisi jiwa dengan perbuatan-perbuatan mulia, sehingga perilakunya terhiasi oleh akhlakul mahmudah.
c. Tahaqquq: berada sedekat mungkin dengan Allah.

2. Tarbiyah Zatiyah
· Tarbiyah Zatiyah adalah pembinaan terhadap diri sendiri untuk membentuk kepribadian islami yang sempurna.
· Tujuannya adalah: untuk meningkatkan kualitas diri seideal mungkin, memperbaiki diri secara kontinyu dan konsisten, meningkatkan semua potensi diri.

· Sarana-sarana Tarbiyah Zatiyah:

· Muhasabah: mengintstropeksi (mengevaluasi) diri terhadap kesehatan akidah, kebersihan tauhid, pelaksanaan ibadah, dan hubungannya dengan manusia lain.

· Taubat: untuk meluruskan perjalanan jiwa setiap kali melakukan penyimpangan dan mengembalikannya ke titik yang benar. 

· Talabul ’Ilmi: untuk mengarahkan pengetahuan yang benar sehingga mengetahui mana yang halal, haram, benar dan salah. 

· Memperbanyak Amal: untuk mengetahui kejujuran dan keistiqamahan dalam beramal.

· Memperbaiki Moral: berakhlak baik dalam pergaulan sehari-hari.
· Hasil dari Tarbiyah Zatiyah: 

1. Mendapatkan Ridha Allah

2. Kebahagiaan dan Ketenteraman

3. Terjaga dari Keburukan dan Kejahatan. 

3. Halaqah Tarbawiyah 

· Halaqah Tarbawiyah adalah: menghimpun diri dengan orang lain untuk bersama-sama membina diri dengan dipandu oleh seorang pembimbing. 

· Kegiatan halaqah antara lain: tadarus Al-Qur’an, diskusi masalah keagamaan, pengajian, muhasabah dan lain-lain.
· Manfaat Halaqah: 
· tertananamnya akidah Islam yang kuat.

· Terbentuknya akhlakul karimah

· Terjalinnya ukhuwah Islamiyah

BAB XI

LANGKAH-LANGKAH PEMBINAAN AKHLAK
Peta Konsep:
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Tahapan-tahapan dalam pembinaan Akhlak adalah:

a. Musyaratah (Penetapan Syarat): yaitu suatu hal yang harus dilakukan oleh seseorang untuk menentukan apa saja yang akan diperbuatnya atau direncanakan untuk dilakukan guna membersihkan jiwa dan memperbaiki akhlaknya. 

Upaya ini juga disebut dengan istilah Planning untuk Pembinaan Akhlak. Tujuannya adalah mendeskripsikan tujuan dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam rangka membina akhlak pribadi. 

b. Muraqabah (Pengawasan): yaitu upaya menghadirkan kesadaran akan adanya pengawasan dari Allah. Caranya adalah dengan mewaspadai dan mengawasi diri sendiri (controll byself).
Muraqabah harus menjadi sesuatu yang inhenren, melekat dalam diri seseorang. Dia sendiri harus aktif mengawasi dan mengontrol dirinya karena sadar bahwa Allah mengawasinya.
Tahap ini menghasilkan ma’iyatullah (kesertaan Allah), yaitu keyakinan bahwa Allah selalu bersamanya di manapun dia berada. 
c. Mujahadah (Bersungguh-sungguh): yaitu upaya keras untuk bersungguh-sungguh melaksanakan ibadah kepada Allah.  Mujahadah merupakan wujud usaha untuk meningkatkan amal ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.
Muraqabah dan Mujahadah merupakan manifestasi dari prinsip Do dalam manajemen pembinaan akhlak pribadi, yaitu pelaksanaan atau perwujudan dari apa yang sudah direncanakan dalam tahap musyaratah.
d. Muhasabah (Audit/Instropeksi): yaitu usaha untuk mengitung, mengkalkulasi diri seberapa banyak dosa yang telah dilakukan dan kebaikan apa saja yang telah dijalaninya. 
Muhasabah pada hakikatnya adalah menganalisa secara terus menerus atas hati berikut keadaannya yang selalu berubah.

Muhasabah dimulai dengan bertaubat kepada Allah Swt
e. Mu’aqabah (Pemberian sanksi): yaitu menghukum diri atas kesalahan yang telah dilakukan. Peemberian sanksi bukanlah dengan sesuatu yang membuat kerusakan atau madharat bagi dirinya, tetapi dengan meningkatkan amal ibadah dan mengekang diri dari berbuat munkar atau syubhat.
Muhasabah dan Mu’aqabah adalah pelaksanaan prinsip Check dalam manajemen pembinaan akhlak. Apa yang sudah dilakukan melalui tahapan muraqabah dan mujahadah harus selalu dikontrol apakah sesuai dengan rencana atau belum, apakah terjadi peningkatan ataukah penurunan. Prinsip check harus selalu dilakukan sesering mungkin, agar akhlak tetap terjaga  dan berjalan pada rel-rel ajaran Allah.
f. Mu’atabah (Mencela diri): yaitu upaya memonitor, mengontrol dan mengevaluasi sejauh mana proses pembinaan tersebut berjalan. Tahapan mu’atabah merupakan pelaksanaan prinsip Evaluate, yaitu evaluasi terhadap seluruh tahapan yang sudah dilaksanakan, apakah sudah sesuai dengan ajaran Allah ataukah menyimpang. Evaluasi juga dilakukan terhadap hasil pembinaan akhlak apakah terjadi peningkatan atau penurunan. Langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan yang lebih baik dan tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan.
BAB XII
MAQAMAT DAN HAL

Peta Konsep:
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A. MAQAMAT

Pengertian dan Tingkatan Maqamat

Maqamat adalah jalan yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk dekat dengan Allah. Atau tahapan/tingkatan yangharus dilalui seorang sufi unruk mendekatkan diri kepada Allah.

Jumlah maqamat menurut mayoritas ulama ada tujuh maqam, yaitu:
1. Taubat, yang terdiri dari dua hal, yaitu taubat dari dosa dan taubat dari gafla (lupa mengingat Allah), karena gafla adalah pangkal dari terjadinya dosa. Taubat merupakan proses peralihan dari kehidupan yang gafla ke kehidupan penuh dengan ingat kepada Allah.
2. Wara’, yaitu meninggalkan sesuatu yang syubhat (tidak jelas antara halal atau haram) dan hanya mencari yang halal saja.
3. Zuhud, yaitu tidak tamak terhadap kesenangan dunia, dan mengutamakan kehidupan akhirat.
4. Faqir, yaitu tidak punya apa-apa dan tidak membutuhkan ketika memilikinya. Faqir juga berarti kekosongan hati dari segala hal kecuali Tuhan.
5. Sabar, menerima atau melaksanakan sesuatu dengan ikhlas tanpa mengeluh. Sabar meliputi dua hal, yaitu sabar menghadapi cobaan dan sabar dalam menjalankan kewajiban.
6. Tawakkal, yaitu menggantungkan diri sepenuhnya pada takdir Allah tanpa adanya usaha. Tawakkal ini lebih dekat dengan konsep jabariyah.
7. Ridho, yaitu mengubah segala penderitaan, kesengsaraan menjadi kegembiraan dan kenikmatan.
Maqamat itu bersifat tertib, artinya harus dimulai dari tingkat pertama, kedua dan seterusnya secara berurutan.
Pencapaian maqam tertinggi berarti pembebasan hati dari segala ikatan duniawi.
B. HAL (KEADAAN MENTAL)

· Hal adalah keadaan mental dimana seseorang merasakan kedekatan dengan Allah.

· Hal berbeda dengan maqam. Hal merupakan anugerah dari Tuhan tanpa adanya usaha (manusia pasif) dan sifatnya sementara. Maqam diusahakan manusia (manusia aktif), dan bersifat tetap.
· Macam-macam hal: khauf, tawadhu’, taqwa, ikhlas, syukr, al-uns (rasa berteman), wajd (gembira), dll.
· Kegiatan mental lain yang terkait dengan pendekatan diri kepada Allah antara lain:
a. Riyadah, yaitu zikir dan tafakur sebanyak-banyaknya.
b. Mujahadah, yaitu berusaha sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah Allah.
c. Khlawat, yaitu menyepi atau menyendiri.
d. Uzlah, yaitu mengasingkan diri dari pengaruh keduniaan.
e. Muraqabah, yaitu mendekatkan diri kepada Allah.
BAB XIII

SYARI’AH DAN TASAWUF
Peta Konsep:


[image: image13]
Kedudukan Syari’ah dan Tasawuf  dalam Ajaran Islam
· Aspek ajaran Islam terdiri dari dua, yaitu aspek lahir dan aspek batin. Aspek lahir (zahir) ajaran Islam dinamakan syari’ah (fiqh), yaitu ibadah amaliyah dengan berbagai ketentuan tentang tata cara pelaksanaannya. Aspek batin ajaran Islam adalah tasawuf, yang merupakan tujuan dari pelaksanaan ibadah amaliyah itu sendiri.

· Ulama membagi kandungan ajaran Islam ke dalam tiga bidang:

2. Akidah, yang berisi tentang masalah keimanan (tauhid).

3. Ahkam amaliyah (syari’ah/fiqh), yang berisi tentang masalah ibadah amaliyah.

4. Akhlak (tasawuf), yang berisi tentang pengaturan hubungan antara manusia dengan Allah dan manusia dengan sesamanya.

· Dalam ajaran islam dikenal dengan trilogi tingkatan ajaran, yaitu: iman, islam, dan ihsan. Iman bersesuaian dengan ajaran akidah, islam merupakan wujud dari bidang syari’ah, sedangkan ihsan adalah manifestasi dari ajaran tasawuf. Ketiga trilogi tersebut saling berkaitan satu sama lain, sehingga pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Pelaksanaannya juga secara bertahap, artinya iamn menjadi dasar bagi setiap ibadah, dan ibadah harus ditujukan untuk mencapa kedekatan kepada Allah (Ihsan). Dalam melaksanakan ibadah juga harus dilandasi prinsip ihsan, dimana Allah selalu melihat apa yang kita kerjakan. 
Hubungan Syari’ah dan Tasawuf
· Syari’ah dan Tasawuf merupakan dua ilmu yang saling berhubungan erat, karena keduanya merupakan perwujudan pengamalan iman yang mendalam. Syari’ah mencerminkan pengamalan iman pada aspek lahiriyah, sedangkan tasawuf mencerminkan pengamalan iman pada aspek batiniyah. 

· Hukum-hukum Allah yang lahir tidak dapat diketahui kecuali dengan syari’ah, dan tiada syari’ah tanpa tasawuf, karena tiada amal yang diterima kecuali disertai dengan tawajjuh (menghadap Allah), dan keduanya (syariah dan tasawuf) tidak sah tanpa iman.
· Imam Malik: barang siapa yang mengamalkan fiqh tanpa tasawuf maka ia menjadi fasiq, dan baragsiapa bertasawuf tanpa fiqh sungguh ia menjadi zindiq.

· Al-Qusyairi: pengamalan syariah yang tidak didukung hakikat (tasawuf) tidak diterima, dan pengamalan hakikat tanpa didukung syari’at maka tidak dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.

· Al-Ghazali: tidak akan sampai kepada tingkat yang terakhir (hakikat) kecuali setelah menyempurnakan tingkat pertama (yaitu ibadah, syari’ah). Tidak dapat menembus ke dalam batinnya (tujuan ibadah) kecuali setelah menyempurnakan lahirnya (syari’ah, rukun ibadah).
Perbedaan Antara Syari’ah dengan Tasawuf

1. Dari segi Alat atau Cara:

· Syari’ah: mengandalkan iman dan akal untuk mencerna hukum-hukum Ilahi. Hasilnya adalah pengetahuan mengenai Allah secara ilmu yaqin. 

· Tasawuf: menekankan pada sikap hati dan perilaku dengan mengasahnya untuk menangkap syari’ah Illahi. Hasilnya adalah: pengetahuan mengenai Allah secara Ainul Yaqin dan Haqqul Yaqin.
2.   Dari segi Pelaksanaan:

· Syari’ah: mengandalkan bahasa akal dan menggunakan perkataan.

· Tasawuf: mengandalkan komunikasi hati melalui tahapan pencapaian kedekatan kepada Allah (maqam).
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